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ABSTRACT 

The Community Service Activity carried out by the Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur 

aims to increase the capacity of culinary Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Malang City 

through quality management training. The research stages include preparation, implementation, and 

evaluation. In the preparation stage, a mapping of the current conditions of culinary MSMEs is carried out to 

identify their specific needs. The implementation stage focuses on training that includes product quality 

management and effective financial management. Evaluation is carried out through further assistance to 

assess the extent of understanding and application of training materials by MSME actors. Community service 

activities show that this training significantly increases MSME understanding in maintaining product quality 

and managing finances, so as to increase the competitiveness and sustainability of their businesses.  
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     ABSTRAK 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakasankan Universitas Pembangunan Nasional Veteran 

Jawa Timur ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

kuliner di Kota Malang melalui pelatihan manajemen kualitas. Tahapan penelitian meliputi persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan pemetaan kondisi terkini UMKM kuliner untuk 

mengidentifikasi kebutuhan spesifik mereka. Tahap pelaksanaan berfokus pada pelatihan yang mencakup 

manajemen kualitas mutu produk dan pengelolaan keuangan yang efektif. Evaluasi dilakukan melalui 

pendampingan lanjutan untuk menilai sejauh mana pemahaman dan penerapan materi pelatihan oleh para 

pelaku UMKM. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan ini secara signifikan 

meningkatkan pemahaman UMKM dalam menjaga kualitas produk dan mengelola keuangan, sehingga 

mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha mereka. 

 

Keyword : Pengabdian Kepada Masyarakat, UMKM Kuliner, Manajemen Kualitas 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam 

perekonomian global. Di banyak negara, UMKM memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, pengurangan kemiskinan, dan pemerataan 

pendapatan. Menurut Sarfiah et al., UMKM merupakan pilar utama dalam membangun ekonomi 

bangsa, dan dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mengoptimalkan peran ini (Sarfiah et 

al., 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Sofyan yang menyatakan bahwa keberadaan UMKM 

sangat bermanfaat dalam mengembangkan perekonomian masyarakat, meskipun masih terdapat 

berbagai hambatan yang harus diatasi (Sofyan, 2023). UMKM berkontribusi signifikan terhadap 
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Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. UMKM tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai pendorong utama dalam menggerakkan aktivitas ekonomi di 

tingkat nasional (Setyowati, 2023). Secara keseluruhan, UMKM memiliki peran yang multifaset 

dalam perekonomian sebuah bangsa. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menghadapi berbagai tantangan dalam 

mengelola kualitas produk mereka, yang dapat mempengaruhi daya saing dan keberlanjutan usaha. 

Salah satu tantangan utama adalah minimnya pemahaman dan keterampilan dalam penerapan 

sistem manajemen mutu. Pelaku UMKM sering kali tidak memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang pentingnya peningkatan kualitas produk dan layanan, yang berdampak pada 

ketidakmampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan pasar (Sobar, 2023). Tantangan lain yang 

dihadapi oleh UMKM adalah dalam hal inovasi produk. Dalam era globalisasi dan persaingan yang 

ketat, UMKM perlu terus berinovasi untuk memenuhi perubahan selera dan kebutuhan konsumen. 

Namun, banyak pelaku UMKM yang terhambat oleh keterbatasan sumber daya dan akses terhadap 

informasi pasar yang relevan (Sedyastuti, 2018). Kondisi ini menunjukkan pentingnya peningkatan 

kemampuan umkm melalui kegiatan pelatihan. Hal ini dilakukan sebagai Upaya meningkatkan 

daya saing UMKM serta kemampuan menjalankan bisnis berkelanjutan. 

Pelatihan manajemen kualitas untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha di 

Indonesia. Penelitian oleh Zunaidi menunjukkan bahwa desain kemasan yang menarik dan aman 

sangat penting untuk meningkatkan daya tarik produk di pasar (Zunaidi, 2023). Manajemen kualitas 

produk terdiri atas serangkaian tindakan yang dilakukan untuk memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan sesuai dengan standar yang diinginkan, baik dari sisi bahan baku, proses produksi, 

hingga produk akhir yang sampai ke konsumen. Namun, banyak pelaku UMKM yang tidak 

memiliki pengetahuan atau sumber daya untuk mengembangkan kemasan yang sesuai. Hal ini dapat 

mengakibatkan produk mereka kurang kompetitif dibandingkan dengan produk dari perusahaan 

yang lebih besar yang memiliki akses ke desain dan pemasaran yang lebih baik (Ramadhani, 2024). 

Pentingnya pelatihan dalam meningkatkan kualitas produk dan layanan untuk memenuhi kebutuhan 

pasar yang terus berkembang . 

Pelatihan yang terintegrasi dapat kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan daya 

saing dan keberlanjutan usaha mereka di pasar yang semakin kompetitif. Pelatihan Manajemen 

kualitas produk adalah aspek penting dalam pengelolaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang berfungsi untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar yang 

diharapkan oleh konsumen. Penelitian oleh Septiningtyas menunjukkan bahwa penerapan prinsip-

prinsip sistem manajemen mutu, seperti fokus pada pelanggan dan pendekatan berbasis proses, 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas produk (Septiningtyas, 2023). Dengan menerapkan 
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sistem manajemen mutu yang baik, UMKM dapat mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang 

mungkin timbul dalam proses produksi, sehingga menghasilkan produk yang lebih berkualitas. 

Berdasarkan penjabaran mengenai pentingnya pelatihan manajemen kualitas bagi UMKM 

maka Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur menginisiasi Pelatihan yang 

ditujukan untuk UMKM Kuliner di Kota Malang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan UMKM guna menghasilkan produk yang berkualitas. Adapun 

tahapan kegiatan ini mengacu pada Yap et al., (2024) dengan menerapkan tiga tahapan dalam 

proses pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 

tahap evaluasi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Kota Malang dengan 

melibatkan Kelompok UMKM Kuliner. Adapun metode pelaksanaan didasarkan pada Yap et al., 

(2024) yang dilaksanakna mencakup Langkah berikut: 

 

Gambar 1.1. Alur Pelatihan 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, langkah awal yang dilakukan adalah melakukan pemetaan terhadap 

kondisi terkini UMKM kuliner di Kota Malang. Pemetaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan memahami secara mendalam situasi dan tantangan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM 

di sektor kuliner. Proses ini melibatkan pengumpulan data mengenai profil UMKM, jenis 

produk yang dihasilkan, serta kondisi pasar yang mereka hadapi. Melalui pemetaan ini, akan 

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi 
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diperoleh gambaran menyeluruh mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

dihadapi oleh UMKM kuliner di Kota Malang. Informasi ini sangat penting untuk merancang 

strategi yang tepat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sehingga program yang 

disusun dapat benar-benar menjawab kebutuhan dan permasalahan yang ada. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, fokus utama adalah mengadakan pelatihan keuangan yang 

dirancang sebagai proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman para pelaku UMKM 

dalam manajemen kualitas mutu produk mereka. Pelatihan ini juga menekankan pada 

pentingnya manajemen kualitas mutu produk agar UMKM kuliner mampu memenuhi standar 

kualitas yang lebih baik dan bersaing di pasar yang lebih luas. Dengan meningkatkan 

pemahaman manajemen mutu, diharapkan UMKM kuliner di Kota Malang dapat menghasilkan 

produk yang lebih konsisten, berkualitas tinggi, dan mampu menarik lebih banyak konsumen. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan dengan melakukan pendampingan lanjutan untuk mengukur 

sejauh mana pemahaman yang diperoleh UMKM kuliner dari pelatihan yang telah diberikan. 

Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kemampuan 

para pelaku UMKM dalam mengelola keuangan dan menjaga mutu produk mereka. Proses 

evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, serta analisis hasil kinerja 

keuangan dan mutu produk setelah pelatihan. Jika ditemukan adanya kekurangan atau 

hambatan dalam penerapan materi pelatihan, maka pendampingan akan terus dilakukan untuk 

memberikan solusi dan arahan yang lebih spesifik. Dengan adanya tahap evaluasi ini, 

diharapkan UMKM kuliner di Kota Malang mampu menerapkan ilmu yang didapat secara 

konsisten dan berkelanjutan, sehingga dapat berkembang lebih baik dalam jangka panjang. 

 

PEMBAHASAN 

Pelatihan manajemen kualitas bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan aspek penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Dalam konteks 

perekonomian Indonesia, UMKM berperan sebagai tulang punggung yang menyerap tenaga kerja 

dan berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Pentingnya pelatihan 

manajemen keuangan bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan manajemen kualitas produk 

(Sitinjak et al., 2023). Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan tentang pengelolaan 

keuangan, tetapi juga membantu UMKM dalam merencanakan dan mengelola sumber daya mereka 

dengan lebih efektif. 

Oleh karena itu, pelatihan yang tepat dapat membantu UMKM dalam mengelola kualitas 

produk dan layanan mereka. Dalam kegiatan Pelatihan ini umkm di berikan materi yang mencakup 
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berbagai model dan alat telah dikembangkan untuk membantu organisasi dalam mencapai dan 

mempertahankan standar kualitas yang tinggi. Adapun model manajemen kualitas yang paling 

relevan, termasuk ISO 9001, Total Quality Management (TQM), dan alat-alat pengendalian kualitas 

seperti Seven Tools of Quality Control, Check Sheet, Pareto Diagram, Cause and Effect Diagram 

(Fishbone Diagram), Histogram, Control Chart (Peta Kendali), dan Stratification. 

 

Gambar 1.2 

Dokumentasi Kegiatan 

Penggunaan Seven Tools dalam pengendalian kualitas produk kerupuk dapat menekan 

tingkat kecacatan produk (Rufaidah & Rosyidi, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa alat-alat ini 

tidak hanya bermanfaat dalam konteks industri besar, tetapi juga dapat diterapkan dalam UMKM 

untuk meningkatkan kualitas produk mereka. Inovasi dalam manajemen usaha juga merupakan 

fokus penting dalam pelatihan. Santoso et al. menekankan pentingnya pelatihan mengenai 

manajemen usaha dan pembuatan merek untuk meningkatkan visibilitas produk di pasar (Santoso et 

al., 2010). Dengan memahami pentingnya branding, UMKM dapat lebih mudah menarik perhatian 

konsumen dan meningkatkan penjualan. Selain itu, Bismala menyoroti bahwa model manajemen 

yang baik, termasuk manajemen produksi dan pemasaran, dapat meningkatkan efektivitas usaha 

(Bismala, 2017). Pelatihan juga harus mencakup teknik-teknik manajemen yang praktis. Bora 

mencatat bahwa metode seperti Fish Bone Diagram dan 5 Whys dapat digunakan untuk 

menganalisis masalah dalam manajemen usaha (Bora, 2023). Dengan menerapkan teknik-teknik ini, 

pelaku UMKM dapat lebih mudah mengidentifikasi akar masalah dan mengambil tindakan 

perbaikan yang diperlukan. 

Secara keseluruhan, pelatihan manajemen kualitas bagi UMKM merupakan investasi yang 

penting untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Pelatihan manajemen kualitas 

bagi UMKM memberikan banyak manfaat yang signifikan dalam upaya meningkatkan daya saing 
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dan keberlanjutan usaha. Pertama, pelatihan ini membantu pelaku UMKM dalam memahami 

standar kualitas yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pelanggan. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan kualitas, UMKM dapat menghasilkan produk 

yang konsisten dan berkualitas tinggi, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan kepuasan 

pelanggan. Kedua, pelatihan ini mendorong efisiensi operasional dengan mengajarkan cara-cara 

mengidentifikasi dan mengurangi cacat produksi, yang pada akhirnya dapat menekan biaya dan 

meningkatkan margin keuntungan. Ketiga, pelatihan manajemen kualitas juga berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan UMKM dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat, 

baik di tingkat lokal maupun global. Selain itu, penerapan teknik-teknik manajemen seperti Total 

Quality Management (TQM) dan alat pengendalian kualitas seperti Seven Tools of Quality Control 

dapat membantu UMKM dalam merancang strategi yang lebih efektif dan inovatif untuk 

pengembangan produk dan branding. Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas produk tetapi juga meningkatkan kemampuan manajerial pelaku usaha dalam mengambil 

keputusan yang tepat untuk pertumbuhan bisnis jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan 

manajemen kualitas bagi UMKM kuliner di Kota Malang memiliki peran penting dalam 

memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha mereka. Melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi yang sistematis, program ini berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik kepada 

pelaku UMKM mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang tepat dan penerapan standar 

kualitas produk. Pemetaan kondisi UMKM membantu dalam merancang program yang sesuai 

dengan kebutuhan spesifik, sementara pelatihan dan pendampingan lanjutan memastikan transfer 

pengetahuan yang efektif dan aplikatif. Dengan meningkatkan kemampuan dalam manajemen mutu 

dan strategi bisnis, UMKM diharapkan dapat menghasilkan produk yang lebih kompetitif dan 

meningkatkan kapasitas mereka dalam menghadapi tantangan pasar. Secara keseluruhan, program 

pengabdian ini memberikan dampak positif bagi UMKM kuliner di Kota Malang dalam hal 

peningkatan kualitas produk, efisiensi operasional, dan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 
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